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ABSTRACT

Santri of college student not only learn in the Islamic boarding school but
also take the college education. Santri of college student have the responsibility to
be confidence in their own capabilities to fulfil social hope of the Islamic
boarding school by behaving prosocial to the community. The purpose of the
study is to determine the correlation between self efficacy with prosocial behavior
on santri of college student in Islamic Boarding School X Yogyakarta. The
participants were 205 santri of college student of Islamic Boarding School X
Yogyakarta (N=205). This study used guantitative research methods. Data in the
study was collected by using Prosocial Behavior Scale and Self Efficacy Scale.
The quantitative data in this study was analyzed by using product moment
analysis technique. This study found that there is a very significant possitive
correlation (r=0,674, p<0,01) between self efficacy with prosocial behavior. In
other words, the higher participants’ self efficacy, the higher their prosocial
behavior. Conversely, the lower participants’ self efficacy, the lower their
prosocial behavior.

Keywords : Islamic boarding school college student, prosocial behavior, self
efficacy,
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SANTRI MAHASISWA DI PONDOK PESANTREN X YOGYAKARTA
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Benny Herlena

INTISARI

Santri mahasiswa di pondok pesantren modern tidak hanya belajar di
pondok pesantren saja tetapi juga menempuh pendidikan perguruan tinggi sebagai
seorang mahasiswa. Santri mahasiswa diharapkan menjadi pribadi yang yakin
dengan kemampuannya sendiri dalam menjawab harapan sosial pondok pesantren
berupa perilaku prososial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara efikasi diri dengan perilaku prososial pada santri mahasiswa di Pondok
Pesantren X Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 205 orang santri
mahasiswa Pondok Pesantren X Yogyakarta (N=205). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh
menggunakan Skala Perilaku Prososial dan Skala Efikasi Diri. Data kuantitatif
dianalisis dengan teknik analisis product moment. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan
perilaku prososial (r=0.674, p=0,000). Artinya, semakin tinggi efikasi diri subjek,
semakin tinggi pula perilaku prososial subjek. Sebaliknya, semakin rendah efikasi
diri subjek maka semakin rendah pula perilaku prososial subjek.

Kata kunci  : efikasi diri, perilaku prososial, santri mahasiswa pondok
pesantren
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di
Indonesia. Jika ditilik berdasarkan waktu dan kontribusinya, tidak dapat
diperdebatkan lagi bahwa pesantren memiliki kiprah yang besar bagi Indonesia.
Kontribusi utama pondok pesantren bagi bangsa Indonesia menurut Wahyudin
(2016), terbagi menjadi lima masa, yaitu pada: 1) masa awal kedatangan Islam ke
Indonesia, 2) masa penjajahan Belanda dan Jepang, 3) masa orde lama, 4) masa
orde baru, dan 5) masa reformasi. Kontribusi utama pondok pesantren pada
kelima masa tersebut adalah berupa keberhasilannya menanamkan pandangan
hidup dinamis, rasional dan progresif pada masyarakat Hindu yang saat itu masih
menganut pandangan mistis dan statis, menjadi pelopor perjuangan persatuan
melawan kolonialisme dan pemberantasan buta huruf.

Menurut Dhofier (1985) kata pondok berasal dari fundug (bahasa Arab)
yang artinya ruang tidur, asrama, atau wisma sederhana, karena pondok memang
sebagai tempat penampungan sederhana dari para pelajar atau santri yang jauh
dari tempat asalnya. Pesantren berasal dari kata santri yang memiliki arti sebagai
seseorang baik laki-laki atau perempuan yang belajar agama Islam dengan
sungguh-sungguh. Santri-santri tersebut belajar di sebuah tempat khusus untuk
belajar, sehingga kata santri mendapatkan awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi
pesantrian. Kata pesantrian kemudian mengalami monoftongisasi (Budiman,

1987), dimana akhiran “ian” berubah menjadi “en” akhirnya berkembang menjadi



pesantren, atau saat ini lebih kita kenal dengan pondok pesantren. Oleh karena
itu, pondok pesantren berarti tempat orang (pelajar) berkumpul untuk belajar
agama Islam (Asrohah, 2004). Kementrian Agama Republik Indonesia (2012)
mendefinisikan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang setidaknya
memiliki lima elemen pokok, yaitu: Pondok/asrama, Masjid, Mengajarkan Kitab-
kitab klasik, Santri, dan Kyai. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa pondok pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan
agama Islam yang dipimpin oleh seorang kyai/pengasuh, di mana murid-muridnya
yang disebut santri tinggal di asrama/pondok tersebut dan mempelajari keilmuan-
keilmuan agama Islam.

Pondok pesantren di Indonesia mengalami perubahan dalam hal bentuk
dan kebudayaan internalnya dari waktu ke waktu. Menurut Ghazali (2002) secara
garis besar, pondok pesantren dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu pondok
pesantren tradisional, pondok pesantren modern, dan pondok pesantren
komprehensif. Pondok pesantren salaf mempertahankan pengajaran kitab-kitab
Islam klasik di dalam kurikulum yang dikemas di dalam sistem madrasah tanpa
mengajarkan keilmuan umum. Selain itu, budaya berpakaian dan berperilaku
santri yang sederhana, serta kekhususan santri dalam belajar keilmuan agama
Islam tanpa mempelajari keilmuan lainnya menjadi ciri utama pondok pesantren
salaf. Biasanya santri yang belajar pada pondok pesantren salaf tidak memiliki
kegiatan lain selain belajar, menghafal kitab, dan kegiatan pondok lainnya.

Menurut Ziemek (1983) pondok pesantren tidak hanya terkenal dengan

keilmuan Islamnya saja, tetapi juga terkait dengan keaslian Indonesia. Hal inilah



yang membuat pondok-pondok pesantren modern lahir mengikuti kebutuhan
masyarakat. Wahjoetomo (Zuhry, 2011) menjelaskan bahwa pondok pesantren
modern memiliki ciri khas yang berbeda Selain mengajarkan kitab Islam klasik,
pondok pesantren modern juga mengembangkan pelajaran-pelajaran umum yang
dikemas dalam sistem madrasah atau tipe-tipe sekolah yang lebih umum. Namun,
pada dasarnya kedua penggolongan ini masih perlu diuraikan lebih lanjut karena
pada dasarnya tidak ada bentuk pokok yang menandakan sebuah pesantren itu
salaf atau modern.

Perkembangan pondok pesantren modern tidak hanya terdapat pada
dikajinya pelajaran-pelajaran umum saja. Menurut Shodig (2011) terdapat
pondok-pondok pesantren yang tetap mengaji keilmuan Islam klasik tetapi dalam
proses pembelajarannya dikaitkan dengan persoalan-persoalan nyata yang
berlangsung di masyarakat dan bertujuan memberikan pemahaman keagamaan
yang kontekstual. Pembelajaran ini ditujukan agar para santri kelak dapat
memberikan jawaban-jawaban terhadap permasalahan masyarakat di era modern.
Nauri (2016) menjelaskan seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan
cakupan kegiatan pesantren semakin luas dan mendalam, kegiatan tidak lagi
terbatas pada pendidikan agama saja, tapi juga merambah pada kegiatan keilmuan
yang berbasis di universitas ataupun di sekolah tinggi. Hal ini yang membuat
pondok pesantren mahasiswa menjadi berkembang. Santri yang tinggal di pondok
pesantren tersebut tidak hanya fokus pada keilmuan klasik pesantren, namun juga

memiliki status sebagai mahasiswa yang menempuh pendidikan di perguruan

tinggi.



Sebagaimana mahasiswa pada umumnya, santri mahasiswa memiliki
rentang usia antara 18 tahun sampai 24 tahun. Monks (Taufiqurrahman dan
Himam, 2014) menjelaskan bahwa rentang usia tersebut merupakan tahap remaja
akhir yang secara mental memiliki kecenderungan untuk hidup secara bebas dan
mandiri. Piaget (Taufiqurrohnman dan Himam, 2014) menambahkan bahwa remaja
mulai mampu mempertimbangkan berbagai kemungkinan pemecahan setiap
masalah yang ia hadapi. Penjelasan tersebut menandakan bahwa secara mental,
santri mahasiswa memiliki kecenderungan untuk mandiri dan mampu
mempertimbangan berbagai pilihan dalam segala permasalahannya.

Menurut Didin (Rahayu, 2016) santri dengan bimbingan para kiainya
harus dilatih terus ketajaman pikiran dan daya analisisnya didalam memahami dan
menjawab berbagai macam problem yang kini tumbuh dan berkembang didalam
masyarakat, tentunya tanpa meninggalkan implikasi positif maupun negatifnya.
Hal ini menandakan bahwa selain santri diharapkan dapat menjaga kekritisan
pikirannya terhadap permasalahan-permasalahan yang muncul di era modern,
santri tidak boleh meninggalkan implikasi ciri khas kesantriannya, salah satunya
adalah akhlak yang terpuji dalam dunia sosial. Namun Saekoni (Sabig dan Djalali,
2012) menjelaskan bahwa berbagai permasalahan yang kompleks menyebabkan
manusia melupakan hal yang paling penting dalam kehidupannya, yaitu sikap
prososial seperti gotong royong, toleransi, dan kepekaan antar sesama.
Permasalahan-permasalahan tersebut tidak hanya terjadi pada masyarakat secara
umum, namun sudah merambah ke dunia pesantren, di mana santri menjadi

subjek utamanya.



Sebagaimana dijelaskan oleh Saekoni (Sabiq dan Djalali, 2012) bahwa
santri memiliki sikap dan akhlak yang terpuji dalam lingkungan sosialnya, namun
pada kenyataannya santri mahasiswa di pondok pesantren di Indonesia memiliki
permasalahan sosial, khususnya di dalam lingkungan pondok pesantren.
Permasalahan sosial santri terdapat pada laporan-laporan penelitian. Hasil
penelitian Sabig dan Djalali (2012) melaporkan bahwa terdapat permasalahan
sosial santri di salah satu pondok pesantren di Pamekasan, Madura. Santri pada
pondok pesantren tersebut mulai menjadi pribadi yang individualis, terbukti dari
pudarnya sikap tolong menolong antar santri. Permasalahan serupa juga terjadi
pada salah satu pondok pesantren di daerah Parung, Bogor yang dilaporkan dalam
hasil penelitian Hanana (2015). Santri pada pondok pesantren tersebut kurang
memperhatikan rekannya sesama santri yang sedang sakit. Santri hanya memantau
kondisi rekannya yang sakit, tidak sampai pada membelikan makan dan minum,
atau bahkan sekedar menemaninya.

Permasalahan sosial santri mahasiswa juga ditemukan pada pondok
pesantren X yang berada di Yogyakarta. Santri mahasiswa di pondok pesantren
tersebut enggan memberikan perhatian kepada kepentingan bersama. Hal ini
terlihat dari minimnya partisipasi santri dalam kegiatan kerja bakti asrama,
partisipasi yang rendah dalam agenda-agenda acara di pondok, dan keengganan
berpartisipasi dalam pengabdian kepada lembaga-lembaga di pondok pesantren.
Permasalahan tersebut peneliti peroleh dari hasil wawancara kepada beberapa
santri mahasiswa pondok pesantren X pada tanggal 5-6 Februari 2017.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti menemukan alasan santri merasa



enggan berpartisipasi dalam pengabdian lembaga pondok pesantren yaitu perasaan
belum berkompeten terhadap bidang tugas yang diberikan, dan merasa bahwa
permintaan posisi kelembagaan memiliki tugas terlalu berat.

Reykowski (Klemola, 2013) menjelaskan bahwa perilaku-perilaku yang
meliputi pertolongan, perilaku berbagi, berkorban demi kepentingan orang lain,
dan perilaku taat norma adalah perilaku prososial. Seluruh cakupan perilaku
tersebut memiliki sebuah karakteristik yang sama yaitu tindakan yang bertujuan
memberikan perlindungan, membantu, atau memperkuat kesejahteraan salah satu
objek sosial. Objek-objek sosial yang menjadi target dari perilaku prososial
meliputi perorangan, kelompok, komunitas luas, lembaga sosial, atau sebuah
simbol tertentu, seperti ideologi atau sistem moral. Hal ini dapat diartikan bahwa
perilaku prososial tidak hanya dapat dilakukan pada objek personal berupa
perorangan tertentu, namun dapat juga dilakukan pada kelompok, komunitas,
bahkan ideologi atau sistem norma tertentu. Perilaku-perilaku seseorang dianggap
prososial sejauh berusaha untuk memberikan sebuah kondisi nyaman dan
sejahtera pada objeknya.

Menurut Weymans (2010) perilaku prososial memiliki lingkup kegiatan
yang luas meliputi membantu, memberikan rasa aman dan nyaman, serta berbagi
kepada sesama. Sebagaimana dijelaskan olen Baumeister dan Bushman (2008)
perilaku prososial juga didefinisikan sebagai melakukan sesuatu yang dianggap
baik bagi orang lain atau komunitas secara keseluruhan. Perilaku prososial
termasuk segala tindakan yang menghormati orang lain atau memperlancar sebuah

komunitas masyarakat beroperasi dengan baik. Kerjasama antar individu dalam



sebuah komunitas mampu menciptakan sebuah budaya yang memperbesar
manfaat komunitas tersebut bagi anggota di dalamnya atau bagi masyarakat
lainnya. Mengindahkan peraturan dan bersikap sesuai tindakan-tindakan yang
diterima atau diharapkan oleh sebuah komunitas sosial merupakan salah satu
bentuk perilaku prososial.

Berdasarkan beberapa pemaparan tentang perilaku prososial yang terdapat
pada paragraf tersebut di atas, maka perilaku tolong menolong antar sesama santri
dan partisipasi pengabdian pada lembaga-lembaga pondok pesantren memiliki
ruang lingkup sama dengan cakupan perilaku prososial. Kesamaan ruang lingkup
perilaku prososial terdapat pada objek dan tujuan perilaku. Santri mahasiswa
membagi tenaga dan pikirannya untuk bersama-sama dengan santri yang lain
menjalankan sistem pondok pesantren dengan tujuan untuk menciptakan
kemaslahatan pondok pesantren dan masyarakat sekitar.

Menurut Baudinet (2013) perilaku prososial dipengaruhi oleh empat faktor
yaitu efikasi diri, altruisme, empati, dan agresi. Efikasi diri menurut Fogle
(Baudinet, 2013) dideskripsikan sebagai penilaian terhadap diri sendiri tentang
kemampuan menjalankan tugas-tugas pribadi dan sosial di masa depan. Bandura
(1999) menjelaskan efikasi diri terjabar dalam dua dimensi, yaitu dimensi
akademik dan dimensi sosial. Efikasi sosial inilah yang memiliki pengaruh dalam
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya bertindak sesuai dengan harapan
sosial, atau melakukan perilaku-perilaku prososial. Hal ini dapat diartikan bahwa

seseorang yang memiliki efikasi diri sosial yang tinggi akan cenderung lebih



sering melakukan perilaku prososial karena ia merasa yakin terhadap kemampuan
dirinya menjawab harapan sosial lingkungannya.

Bandura (Baudinet, 2013) menyatakan efikasi diri adalah keyakinan
seseorang terhadap kemampuannya dalam mengendalikan situasi-situasi di masa
depan, yang kemungkinan mempengaruhinya secara pribadi. Keyakinan terhadap
pribadinya sendiri biasanya terkait dengan berhasil atau tidaknya seseorang
mengerjakan suatu hal. Sebagaimana dijelaskan oleh Bandura (Smet, 1994)
bahwa individu dengan efikasi diri yang tinggi akan memiliki keyakinan bahwa
dirinya mampu menghadapi situasi dalam mencapai tujuan yang diharapkan
meskipun terkesan berat. Sebaliknya, bagi individu yang memiliki efikasi diri
yang rendah cenderung merasa tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki
sehingga ragu-ragu dalam mengambil keputusan dan tindakan, mudah putus asa
dan akan mengurangi usahanya bila terbentur pada kesulitan dan hambatan,
sehingga pencapaian tujuan bisa tertunda.

Efikasi diri memiliki pengaruh langsung pada setiap tindakan dan usaha
seseorang yang berkaitan dengan sebuah tugas (Bandura, 1977). Efikasi diri
dalam diri seseorang menentukan seberapa besar seseorang akan mencurahkan
usaha dan tenaganya dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, efikasi diri juga
menentukan seberapa lama seseorang akan bertahan menghadapi hambatan-
hambatan dan kesulitan, serta hal-hal yang membuat tidak nyaman dalam
mengerjakan sebuah tugas (Bandura, 1977). Tidak dapat dipungkiri, hambatan
akan selalu hadir dalam proses penyelesaian sebuah tugas. Seseorang yang

memiliki efikasi diri akan memiliki ketahanan lebih lama dalam menghadapi



kesulitan periodik, dari pada seseorang tidak. Hal ini memungkinkan seseorang
untuk terus mencari cara memecahkan permasalahan dalam sebuah tugas agar
dapat terlaksana dengan baik.

Menurut Arifin (2012) Santri sebagai makhluk sosial mendapatkan
pendidikan untuk senantiasa mengutamakan akhlak dalam hubungan sosial
masyarakat, dan tidak dapat dilepaskan dari interaksi bersama masyarakat.
Interaksi dan kegiatan membangun masyarakat dengan akhlak terpuji merupakan
wujud pengabdian santri pada masyarakat serta dinilai sebagai sebuah usaha
menjawab harapan masyarakat Namun pada kenyataannya, santri mahasiswa di
pondok pesantren X menganggap bahwa harapan sosial pondok pesantren berupa
keikutsertaan santri pada kegiatan-kegiatan di lembaga pondok pesantren
merupakan hal yang sulit untuk dilakukan. Keyakinan santri mahasiswa pondok
pesantren X terhadap kemampuan dirinya menjawab harapan tersebut
menunjukkan adanya permasalahan perilaku prososial yang disebabkan oleh
efikasi diri yang rendah.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan terdapat
permasalahan perilaku prososial santri yang disebabkan karena rendahnya efikasi
diri, di mana seorang santri yang diharapkan menjadi pribadi yang berkenan
menjawab harapan pondok pesantren dengan mengabdikan dirinya untuk
kemajuan pondok pesantren merasa enggan untuk terjun dalam kegiatan
kepesantrenan karena merasa bahwa dirinya tidak mampu menjawab harapan
sosial tersebut. Fenomena tersebut membuat penulis tertarik untuk meneliti

apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan perilaku prososial pada Santri
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mahasiswa di Pondok Pesantren X. Judul penelitian yang dipilih adalah
“Hubungan Efikasi Diri dengan Perilaku Prososial pada Santri Mahasiswa di

Pondok Pesantren X di Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan

perilaku prososial pada santri mahasiswa di Pondok Pesantren X Yogyakarta.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri
dengan perilaku prososial pada santri mahasiswa di Pondok Pesantren X

Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memperkaya pengetahuan
dan memperkuat teori Psikologi khususnya bidang Psikologi Sosial dan

dalam membahas hubungan antara efikasi diri dengan tindakan prososial.
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2. Manfaat Praktis

a.

b.

Apabila penelitian ini membuktikan bahwa efikasi diri memiliki
hubungan positif dengan tindakan prososial pada santri secara
umumnya, dan Pondok Pesantren X khususnya, maka hasil penelitian
ini dapat digunakan untuk pertimbangan pondok pesantren dalam
proses penerimaan santri baru untuk menjamin ketersediaan sumber
daya manusia serta meningkatkan efektifitas pengabdian pada
lembaga-lembaga internalnya.

Apabila penelitian ini membuktikan bahwa efikasi diri memiliki
hubungan positif dengan tindakan prososial pada santri secara
umumnya, dan Pondok Pesantren X khususnya, maka lembaga dapat
melakukan peningkatan efektifitas pengabdian pondok pesantren pada
masyarakat diharapkan dapat membawa dampak kondusif pada

lingkungan masyarakat, serta memperlancar dakwah Islam.
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E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan  penelitian-penelitian  terdahulu, penelitian mengenai
“Hubungan Efikasi Diri dengan Perilaku Prososial pada Santri Mahasiswa Pondok
di Pesantren X Yogyakarta” belum pernah diteliti sebelumnya oleh peneliti lain.
Maka dari itu, peneliti berusaha melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
kajian ini. Terdapat beberapa karya tulis penelitian tentang variabel efikasi diri
dan perilaku prososial yang peneliti jadikan referensi pembeda penelitian yang
akan dilakukan peneliti dengan penelitian yang sudah ada.
1. Teori

Penelitian mengenai ‘“Hubungan Efikasi Diri dengan Perilaku
Prososial pada Santri Mahasiswa Pondok di Pesantren X Yogyakarta” ini
berbeda dari penelitian sebelumnya dari teori perilaku prososial yang
dijadikan rujukan. Penelitian ini merujuk teori perilaku prososial yang
dikemukakan oleh Shaffer (Baudinet, 2013) dan Eisenberg (Baudinet, 2013).
Namun, teori efikasi diri pada penelitian ini mengacu pada teori yang sama
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu teori efikasi diri yang
dikemukakan oleh Bandura (1977).

Teori perilaku prososial yang dirujuk dalam penelitian ini berbeda
dengan rujukan yang terdapat pada penelitian terdahulu terdapat pada
penelitian DeCaroli dan Sagone (2013) berjudul Self Efficacy and Prosocial
Tendencies in Italian Adolescents. Teori perilaku prososial pada penelitian
tersebut mengacu pada teori prososial oleh Carlo dan Randall (DeCaroli dan

Sagone, 2013). Perilaku prososial dibagi menjadi enam tipe, yaitu 1) Public
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Prosocial, 2) Anonymous Prosocial, 3) Dire Prosocial, 4) Emotional
Prosacial, 5) Compliant Prosocial, dan 6) Altruistic Prosocial.

Perbedaan teori perilaku perilaku prososial juga terdapat pada
penelitian Eklund, dkk (2012) berjudul berjudul Who Cares about Others?:
Empathic Self-Efficacy as an Antecedent to Prosocial Behavior. Teori
perilaku prososial dalam penelitian tersebut merujuk pada teori perilaku
prososial dari Hastin, dkk (Eklund, dkk, 2012) dan Batson (Eklund, dkk,
2012). Teori tersebut menjelaskan bahwa perilaku prososial dapat didasari
oleh faktor egoistik dan altruistik.

Teori perilaku prososial dalam penelitian ini juga memiliki perbedaan
dengan teori perilaku prososial yang dirujuk dalam penelitian Weymans
(2010) berjudul Psychologycal Predictors for Prosocial Behavior. A Large-
Scale Survey in Flanders. Teori perilaku prososial dalam penelitian tersebut
mengacu pada teori perilaku prososial yang dikemukakan oleh Knickerbocker
(Weymans, 2010) dan Eisenberg dan Mussen (Weymans, 2010). Perilaku
prososial dalam teori tersebut dilihat sebagai sebuah pola perilaku tertentu

yang ditujukan untuk membantu orang lain.

. Alat Ukur

Penelitian mengenai “Hubungan Efikasi Diri dengan Perilaku
Prososial pada Santri Mahasiswa Pondok di Pesantren X Yogyakarta” ini
berbeda dari penelitian sebelumnya dari segi alat ukur yang dipakai. Alat

ukur variabel perilaku prososial yang dipakai dalam penelitian ini peneliti
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adaptasi dari penelitian l1zzati (2016) berjudul Hubungan Perilaku Prososial
dengan Kebermaknaan Hidup Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang Angkatan 2015/2016 berdasarkan aspek-aspek
perilaku prososial yang dikemukakan Mussen, dkk. (lzzati, 2016) vyaitu
berbagi, kerja sama, menolong, memperhatikan kesejahteraan orang lain dan
berderma. Variabel efikasi diri peneliti adaptasi dari penelitian
Rofigkhurrohnhman (2014) berjudul Peran Sumber Daya Kerja terhadap
Keterikatan Kerja Melalui Efikasi Diri pada Guru SD Islam Terpadu di
Kabupaten Sleman Yogyakarta menggunakan aspek-aspek efikasi diri yang
diutarakan oleh Bandura (1977) yaitu magnitude, strength, dan generality.

Perbedaan alat ukur penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat
pada penelitian sebelumnya yang dilaporkan oleh DeCaroli dan Sagone
(2013) berjudul Self Efficacy and Prosocial Tendencies in Italian
Adolescents. Data tendensi perilaku prososial dalam penelitian tersebut
diambil menggunakan Prosocial Tendency Measure oleh Carlo dan Randall
berjumlah 22 aitem. Data efikasi diri diambil dengan membagi skala efikasi
diri menjadi skala efikasi diri empatik, skala efikasi diri pemecahan masalah,
dan skala efikasi diri komunikasi interpersonal. Jumlah aitem total dalam
ketiga skala tersebut adalah 45 aitem.

Perbedaan alat ukur penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat
pada penelitian sebelumnya yang dilaporkan oleh Eklund, dkk (2012)
berjudul Who Cares about Others?: Empathic Self-Efficacy as an Antecedent

to Prosocial Behavior yang meneliti tentang hubungan efikasi diri dengan
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perilaku prososial. Data efikasi diri diambil menggunakan Self-efficacy
Questionnaire for Children (SEQ-C) dari Muris berjumlah 24 aitem. Data
perilaku prososial diambil menggunakan skala yang diadaptasi dari skala
perilaku prososial yang disusun oleh Romano berjumlah delapan aitem.
Perbedaan alat ukur penelitian ini dengan penelitian sebelumnya juga
terdapat pada penelitian Baudinet (2013) berjudul Prosocial Behavior in
Adolescents: Classroom and Sport Specific Environment. Perilaku prososial
pada penelitian tersebut diukur menggunakan Prosocial and Antisocial
Behavior in Sport Scale dari Kavussanu dan Boardley yang terdiri dari 20
aitem. Efikasi diri pada penelitian tersebut diukur menggunakan Self-efficacy

Questionnaire for Children (SEQ-C) dari Muris berjumlah 24 aitem.

. Subjek

Penelitian mengenai “Hubungan Efikasi Diri dengan Perilaku
Prososial pada Santri Mahasiswa Pondok di Pesantren X Yogyakarta” ini
berbeda dari penelitian sebelumnya dari segi subjek. Subjek dalam penelitian
ini adalah santri mahasiswa pondok pesantren X Yogyakarta. Penelitian
DeCaroli dan Sagone (2013) berjudul Self Efficacy and Prosocial Tendencies
in Italian Adolescents meneliti hubungan efikasi diri dan tendensi prososial
pada remaja setingkat sekolah menengah di Italia. Subjek dalam penelitian
tersebut berjumlah 108 orang yang dipilih secara acak dari dua sekolah

menengah pertama dan sekolah menengah atas di Italia.
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Perbedaan subjek penelitian ini dengan subjek pada penelitian
terdahulu juga terdapat pada penelitian Baudinet (2013) berjudul Prosocial
Behavior in Adolescents: Classroom and Sport Specific Environment yang
meneliti hubungan efikasi diri, altruisme, empati, dan agresi dengan perilaku
prososial pada remaja setingkat sekolah menengah pertama di Auckland.
Subjek dalam penelitian tersebut berjumlah 175 orang. Subjek diambil dari
dua sekolah menengah pertama di North Shore, Auckland.

Perbedaan subjek penelitian ini dengan subjek pada penelitian
terdahulu juga terdapat pada penelitian Weymans (2010) berjudul
Psychologycal Predictors for Prosocial Behavior. A Large-Scale Survey in
Flanders yang meneliti hubungan perilaku masa lalu, sosio-demografis, trait,
attitude, motivasi, keyakinan, dan identitas-peran dengan perilaku prososial
pada orang dewasa di Belgia. Subjek dalam penelitian tersebut berusia
dewasa dan diambil melalui survey secara daring di Belgia. Total subjek
dalam penelitian tersebut adalah 2530 orang.

Berdasarkan penjelasan mengenai beberapa penelitian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaan terletak pada
kedalaman pembahasan teori yang dijadikan rujukan, alat ukur yang dipakai dan
subjek penelitiannya. Hal ini membuktikan bahwa penelitian mengenai
“Hubungan Efikasi Diri dengan Perilaku Prososial pada Santri Mahasiswa Pondok

di Pesantren X Yogyakarta” terbukti keasliannya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat diambil
beberapa kesimpulan. Adapun kesimpulan pertama adalah hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini terbukti. Bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri
dengan perilaku prososial, di mana semakin tinggi efikasi diri subjek maka
semakin tinggi pula perilaku prososial pada subjek. Sebaliknya pula, semakin
rendah efikasi diri subjek maka semakin rendah pula perilaku prososial pada
subjek tersebut.

Kesimpulan kedua adalah efikasi diri memberi pengaruh sebesar 0,455
atau 45,5% terhadap perilaku prososial. Hal ini berarti 54,5% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian. VVariabel-variabel lain yang berpengaruh bagi
perilaku prososial antara lain altruisme, empati, dan agresi.

Kesimpulan ketiga adalah efikasi diri santri mahasiswa pondok pesantren
X tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat bahwa tidak ada subjek yang memiliki
kategorisasi efikasi diri sangat rendah, 0,49% subjek memiliki efikasi diri rendah,
37,07% subjek memiliki efikasi diri sedang, 57,56% subjek memiliki efikasi diri
tinggi, dan sisanya 4,88% memiliki efikasi diri sangat tinggi. Hal ini sejalan
dengan hasil kategorisasi perilaku prososial, di mana mayoritas santri mahasiswa
pondok pesantren X memiliki perilaku prososial yang tinggi. Hal ini dilihat dari
tidak adanya subjek yang memiliki kategorisasi perilaku prososial sangat rendah,

0,49% subjek memiliki perilaku prososial rendah, 1,46% subjek memiliki perilaku
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prososial sedang, 75,61% memiliki perilaku prososial tinggi, dan sisanya 22,44%
subjek memiliki perilaku prososial sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil

penelitian yang menunjukkan hubungan positif yang sangat signifikan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
diutarakan sebelumnya, maka saran-saran yang diajukan antara lain:
1. Bagi santri mahasiswa

Bagi santri mahasiswa, khususnya santri mahasiswa di pondok
pesantren X tempat peneliti mengabdi, proses pengabdian sebagai perilaku
prososial adalah sebuah wujud keyakinan terhadap kemampuan diri untuk
bisa bermanfaat bagi masyarakat. Maka dari itu, peran santri sebagai
manfaat di tengah masyarakat dapat dimulai dengan meyakini kemampuan

diri sendiri dalam melayani dan menolong masyarakat.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat memperluas tema
perilaku prososial untuk populasi di pondok-pondok pesantren lain di
seluruh Indonesia. Hal ini penting dilakukan untuk mewujudkan santri
sebagai generasi harapan bangsa, yang kelak menjadi masa depan
Indonesia di tengah peradaban global. Peneliti selanjutnya juga dapat

mengembangkan hubungan perilaku prososial dengan variabel-variabel
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lain seperti efikasi diri empatik, efikasi diri emosi, efikasi diri pemecahan
masalah, empati, dan altruisme.

Selain itu, pembuatan alat ukur diharapkan mempertimbangkan
konteks individu dan kelompok sebagai target perilaku prososial.
Pembuatan alat ukur yang sesuai diharapkan dapat memberikan
kesimpulan yang tepat terhadap perilaku prososial yang diukur.
Kesimpulan yang tepat diharapkan dapat membantu lembaga atau individu

dalam mengembangkan budaya perilaku prososialnya.
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A. Lampiran A (Skala, Skor Data, dan Analisis try out)

1.

o U A W N

Skala Preliminary

Skala Try out

Skor Data Try Out Perilaku Prosos

Skor Data Try Out Efikasi Diri

Uji Validitas dan Reliabilitas skala Perilaku Prososial
Uji Validitas dan Reliabilitas skala Efikasi Diri
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IDENTITAS DIRI
Nama X (Boleh Inisial)
Jenis Kelamin
Program Studi/Univ
Semester
PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini adalah sejumlah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat lima jawaban.
Berikan tanda (X) pada kotak jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan keadaan,
perasaan dan pikiran anda yang sebenarnya dengan cara memilih:
SS : Bila Anda Merasa Sangat Sesuai Dengan Pernyataan Tersebut
S : Bila Anda Merasa Sesuai Dengan Pernyataan Tersebut
TS : Bila Anda Merasa Tidak Sesuai Dengan Pernyataan Tersebut
STS :Bila Anda Merasa Sangat Tidak Sesuai Dengan Pernyataan Tersebut

Jika saudara ingin memperbaiki jawaban, saudara cukup membuat tanda sama dengan
(=) di tengah-tengah tanda silang.

Pada pernyataan ini tidak ada jawaban salah atau benar, baik atau buruk. Kerahasiaan
jawaban saudara dijamin oleh etika akademik penelitian dan sepenuhnya menjadi tanggung
jawab peneliti. Mohon periksa kembali jawaban saudara pastikan tidak ada penyataan yang

terlewatkan. Atas kesediaan dan kerja sama saudara kami ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, Januari 2018

Peneliti

94
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Skala A

NO PERNYATAAN SS TS | STS

. Saya dapat mengandalkan kemampuan saya
sesulit apapun pekerjaannya

) Saya menyukai pekerjaan-pekerjaan yang
menantang

3 Saya punya banyak ide dalam menyelesaikan
masalah pekerjaan

4 Saya cukup puas dengan kemampuan saya saat
ini

c Saya yakin betapa sulitnya pekerjaan, akan dapat
saya selesaikan

5 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sulit sesuai
batas kemampuan

. Rasanya sulit menyelesaikan beberapa pekerjaan
hanya dengan kemampuan yang saya miliki

8 | Saya merupakan orang yang tekun dalam bekerja

9 | Saya ragu untuk mencoba pekerjaan yang sulit

10 Saya memiliki keterampilan cukup untuk
menyelesaikan berbagai masalah pekerjaan

1 Rasanya berat menyelesaikan pekerjaan yang
terlalu sulit

1 Saya memiliki prinsip pantang menyerah dalam
bekerja

13 Saya kurang puas dengan kemampuan saya

dalam beberapa tugas
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NO PERNYATAAN SS TS | STS

1 Saya terbiasa melakukan pekerjaan dengan
maksimal

r Saya percaya dapat mengatasi segala gangguan
yang menghambat pekerjaan

16 Saya ragu dapat menyelesaikan berbagai macam
tugas pekerjaan

17 Saya malas mencoba menyelesaikan pekerjaan
yang berat

18 Saya berusaha menguasai keterampulan-
keterampilan baru dalam pekerjaan

19 Saya mudah lelah menanggung beban pekerjaan
berat

20 Saya tertantang untuk menyelesaikan pekerjaan
yang memiliki beban kerja tinggi

)1 Saya merasa memiliki sedikit kecakapan dalam
beberapa pekerjaan

- Saya ragu dapat mencapai hasil kerja seperti
yang diharapkan
Saya kurang tertarik menyelesaikan pekerjaan

23 | yang berat

” Saya termasuk orang yang tahan banting dalam
menyelesaikan pekerjaan

- Saya menolak untuk melaksanakan tugas yang
sulit

26 Keterampilan yang saya miliki berguna di

berbagai bidang tugas
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NO

PERNYATAAN

55

TS

STS

27

Saya merasa putus asa ketika apa yang telah

direncanakan gagal saya lakukan

28

Saya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan

kemampuan

29

Keberhasilan saya menyelesaikan pekerjaan yang

sulit dapat terulang pada tugas lainnya

30

Rasanya ingin menyerah ketika menghadapi

pekerjaan sulit

31

Saya berani mencoba tugas yang sulit dan jarang

saya lakukan

32

Saya malas mengikuti pelatihan guru untuk

meningkatkan kompetensi

MOHON PERIKSA KEMBALI JAWABAN ANDA
PASTIKAN TIDAK ADA JAWABAN YANG KOSONG

TERIMA KASIH

Semoga Tuhan Yang’ Esa membalas kebaikan Anda dengsan yang berlipat ganda. Amin
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Skala B
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NO PERNYATAAN ss TS| e
Saya suka membantu teman yang
1
sedang dalam kesusahan
) Saya merasa bahwa harus berhemat untuk
meringankan beban orangtua saya
3 Saya senang mendengarkan curhatan
teman saya
Saya merasa sedih ketika melihat orang tua
4 saya
sedih
Saya ikut kerjabakti dalam membersihkan
5 kamar
yang kotor
5 Saya ikut serta dalam mengerjakan tugas
kelompok
; Saya tersenyum ketika bertemu dengan
orang yang saya kenal
Saya memberikan sebagian uang saya
8 .
untuk orang yang lebih membutuhkan
9 Saya senang dengan kegiatan sosial
10 Saya lebih mementingkan kepentingan
bersama
11 Saya enggan untuk membantu orang lain
Pembagian tugas yang sulit saya berikan
12 | padateman
saya tanpa berniat membantunya
Saya mengabaikan teman saya yang
13 :
sedang sedih
14 Saya malas mendengarkan omelan teman
saya.
15 Saya enggan mengikuti kerjabakti
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Saya malas mengikuti kegiatan kelompok

16
17 Saya menolak bila dimintai pendapat
18 Saya enggan mengeluarkan uang untuk
pengemis
Saya hanya melihat orang yang
19 | sedang membutuhkan, tanpa
inginmembantunya
Saya enggan mengalah pada teman
20 yang lebih membutuhkan (ex: ketika
antri kamar mandi,
nyetrika, minjami buku, dll)
Saya menolong teman yang Kkesulitan
21 | mengerjakan
tugas (aktivitas)
29 Saya membuang sampah tidak pada
tempatnya
Saya mengetahui alasan mengapa teman
23 | saya marah
terhadap saya
Saya berusaha merasakan apa yang
24 | dirasakan orang
lain
Gotong royong merupakan prinsip saya
25 | dalam
memecahkan masalah kelompok
26 Saya senang  berpartisipasi  dalam
memeriahkan suatu event
27 Saya senang menghibur teman saya
dengan humor
28 Saya senang berbagi makanan dengan

teman saya

29

Saya peduli dengan kepentingan orang lain
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Lebih baik mengalah kepada orang lain

30 yang lebih membutuhkan
Saya tidak memperdulikan teman yang
31 | meminta bantuan ketika saya sedang
sibuk
Pendapat saya harus dipertimbangkan
32 | terlebih dahulu
daripada pendapat teman saya
Saya enggan mengikutimusyawarah
33 :
dalam mengambil keputusan
34 Saya tidak bisa memahami

keinginan/pemikiran teman saya
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2. SKALA TRY OUT
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IDENTITAS DIRI
Nama/Inisial
Jenis Kelamin
Program Studi/Univ
Semester
PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini adalah sejumlah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat empat jawaban.
Berikan tanda (X) pada kotak jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan keadaan,
perasaan dan pikiran anda yang sebenarnya dengan cara memilih:
SS : Bila Anda Merasa Sangat Sesuai Dengan Pernyataan Tersebut
S : Bila Anda Merasa Sesuai Dengan Pernyataan Tersebut
TS : Bila Anda Merasa Tidak Sesuai Dengan Pernyataan Tersebut
STS :Bila Anda Merasa Sangat Tidak Sesuai Dengan Pernyataan Tersebut

Jika saudara ingin memperbaiki jawaban, saudara cukup membuat tanda sama dengan
(=) di tengah-tengah tanda silang.

Pada pernyataan ini tidak ada jawaban salah atau benar, baik atau buruk. Kerahasiaan
jawaban saudara dijamin oleh etika akademik penelitian dan sepenuhnya menjadi tanggung
jawab peneliti. Mohon periksa kembali jawaban saudara pastikan tidak ada penyataan yang

terlewatkan. Atas kesediaan dan kerja sama saudara kami ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, Januari 2018

Peneliti
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SKALA A

NO PERNYATAAN SS TS |STS

. Saya dapat mengandalkan kemampuan saya
untuk tugas yang sulit

2 | Saya menyukai tugas-tugas yang menantang

3 Saya selalu punya banyak ide dan pilihan dalam
menyelesaikan masalah

4 Saya cukup puas dengan kemampuan saya saat
ini

5 | Saya dapat menyelesaikan tugas sesulit apapun

5 Saya akan mencoba mengerjakan tugas-tugas
yang sulit dengan maksimal

. Saya merasa sulit menyelesaikan beberapa jenis
tugas

8 | Saya merupakan orang yang tekun dalam bekerja

o Saya merasa ragu untuk mencoba tugas yang
sulit

10 Saya memiliki keterampilan cukup untuk
menyelesaikan berbagai jenis tugas

1 Saya merasa berat menyelesaikan tugas yang
terlalu sulit

1 Saya memiliki prinsip pantang menyerah dalam
bekerja

13 Saya kurang puas dengan kemampuan saya
dalam tugas-tugas tertentu

1 Saya terbiasa melakukan tugas dengan maksimal
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NO PERNYATAAN SS TS | STS

15 Saya percaya diri dapat mengatasi segala
hambatan dalam tugas

16 Saya merasa ragu dapat menyelesaikan beberapa
jenis tugas

17 Saya merasa malas mencoba menyelesaikan
tugas yang berat

18 Saya berusaha menguasai keterampilan-
keterampilan baru yang dibutuhkan dalam tugas

19 Saya merasa mudah menyerah mengerjakan
tugas yang berat

20 Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan
tugas yang memiliki beban kerja tinggi

)1 Saya merasa merasa kurang cakap dalam
beberapa jenis tugas

- Saya merasa ragu dapat mencapai target-target
dalam tugas

’3 Saya merasa kurang tertarik menyelesaikan tugas
yang berat

” Saya termasuk orang yang tahan banting dalam
menyelesaikan tugas

- Saya menolak untuk melaksanakan tugas yang
sulit

26 Keterampilan yang saya miliki berguna di
berbagai bidang tugas

27 | Saya merasa putus asa ketika rencana saya gagal

- Saya mengerjakan tugas sesuai dengan

kemampuan
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NO PERNYATAAN SS TS | STS
29 Keberhasilan saya menyelesaikan tugas yang
sulit dapat terulang pada tugas lainnya
20 Saya merasa ingin menyerah ketika menghadapi
tugas sulit
a1 Saya berani mencoba tugas yang sulit dan jarang
saya lakukan
Mengikuti pelatihan-pelatihan untuk
32 | meningkatkan kemampuan diri adalah hal yang

merepotkan

MOHON PERIKSA KEMBALI JAWABAN ANDA
PASTIKAN TIDAK ADA JAWABAN YANG KOSONG

TERIMA KASIH

Semoga Tuhan Yang’ Esa membalas kebaikan Anda dengsan yang berlipat ganda. Amin
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SKALA B
NO PERNYATAAN SS TS | STS
1 Saya terbiasa membantu orang lain yang
sedang kesusahan
) Saya berhemat untuk
meringankan beban orangtua
Saya merasa nyaman mendengarkan dan
3 . :
memahami keluh kesah orang lain
4 Saya ikut bersedih ketika melihat orang
lain sedih
5 Saya mengikuti kegiatan-kegiatan
kerjabakti di asrama
Saya berusaha memberikan kontribusi
6 maksimal ketika mengerjakan tugas
kelompok
. Saya berusaha menyapa orang-orang
yang saya temui
Saya memberikan sebagian harta saya
8 kepada orang lain yang lebih
membutuhkan
9 Saya mengikuti kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat untuk masyarakat
10 Saya mementingkan kepentingan
bersama di atas kepentingan saya pribadi
1 Membantu orang lain merupakan hal
yang merepotkan
Saya enggan membantu teman kelompok
12 | yang kesulitan mengerjakan pembagian
tugasnya
Saya enggan memberikan perhatian
13 : .
kepada orang lain yang sedang bersedih
14 Saya enggan mendengarkan keluh kesah
orang lain
15 Saya enggan mengikuti segala bentuk

kegiatan kerjabakti
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NO PERNYATAAN SS TS | STS

16 Saya enggan ikut serta mengerjakan
tugas kelompok

17 Saya menolak bila dimintai pendapat
Saya enggan mengeluarkan sebagian

18 | harta saya untuk orang lain yang
membutuhkan

19 Saya enggan mempedulikan kesulian
orang lain

20 Saya terbiasa mendahulukan kepentingan
orang lain

21 Saya terbiasa menolong orang lain yang
kesulitan mengerjakan tugas/aktivitas

29 Menjaga kebersihan asrama adalah hal
yang merepotkan

23 Saya memahami alasan orang lain marah
terhadap saya

24 Saya Dberusaha merasakan apa Yyang
dirasakan orang lain
Saling membantu merupakan prinsip

25 | saya dalam memecahkan masalah
kelompok

26 Saya berpartisipasi dalam kegiatan yang
menyangkut kepentingan banyak orang
Saya merasa nyaman menghibur orang

27 . .
lain yang sedang bersedih

28 Saya terbiasa memberikan sesuatu orang
lain yang membutuhkan

29 Mempedulikan orang lain adalah prinsip
hidup saya
Saya enggan mendahulukan orang lain

30 | meskipun mereka lebih membutuhkan

(ex: ketika antri, dll)
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NO PERNYATAAN SS TS | STS
31 Mempedulikan  orang lain  yang
kesusahan adalah hal yang sulit
32 Pendapat saya adalah yang paling benar
Saya enggan mengikuti musyawarah
33
untuk memecahkan masalah bersama
34 Memahami perasaan orang lain adalah

hal yang merepotkan

Semoga Tuhan Yang” Esa membalas kebaikan Anda deng

—«fasan yang berlipat ganda. Amin

MOHON PERIKSA KEMBALI JAWABAN ANDA
PASTIKAN TIDAK ADA JAWABAN YANG KOSONG

TERIMA KASIH

108




109

3. SKOR DATA TRY OUT PERILAKU PROSOS
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m244324231134211232333322312
m322112124424432423113221322
m231211213423243122321111333
m331322123224341232331112332
m322233223121141212443242311
m313311334242441222323312311
m432443242311441122212211231
m312322213323321232233211211
m223221322234222111222321333
m413221134223221213123122213
m233112313244232132312222332
m422111314242423313212121123
m423311314443444442443242311
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4. SKOR DATA TRY OUT EFIKASI DIRI
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5. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA PERILAKU PROSOSIAL



Uji Korelasi Antar-aitem Skala Try Out Perilaku Prososial

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Scale Variance if

Corrected Item-Total

Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
al 72.90 268.656 .502 915
a2 73.02 270.589 446 915
a3 73.05 267.895 497 915
a4 72.77 260.640 547 914
ad 72.75 275.731 .208 919]
a6 72.95 264.510 .603 913
a7 72.82 268.661 392 916
a8 72.80 262.728 539 914
a9 72.82 268.917 496 915
alo 73.02 267.769 .552 914
all 73.10 263.631 571 914
al2 73.02 268.179 537 914
al3 73.02 269.153 480 915
al4 72.68 265.302 420 916
als 72.77 269.358 513 915
alé 73.00 269.385 .503 915
al7 72.92 266.635 .562 914
ald 72.80 263.703 523 914
al9 72.98 270.846 440 915
a20 72.70 261.908 581 913
a2l 72.92 270.789 448 915
az22 72.35 261.618 .564 914
a23 73.02 263.204 .563 914
az24 72.92 265.199 .592 914
a25 73.05 271.382 301 916
a26 72.98 274.384 .356 916
az27 73.02 266.794 .589 914
a28 72.98 269.717 .350 917
a29 72.70 259.395 .690 912
a30 72.90 280.041 .066 921
a3l 72.90 265.887 562 914
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Scale Mean if Item | Scale Variance if |Corrected Item-Total| Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
a32 73.00 269.538 442 915
a33 72.82 262.763 .598 913
a34 72.80 275.805 .201 919
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Uji Korelasi Antar-aitem Skala Perilaku Prososial Setelah Dilakukan Pembuangan Aitem <0,30

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if |Corrected Item-Total| Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted

al 66.05 251.074 .540 922
a2 66.17 254.046 442 .923
a3 66.20 251.600 487 922
a4 65.92 243.199 578 921
a6 66.10 249.169 .563 921
ar 65.97 254.179 .328 .925
a8 65.95 246.100 .545 922
a9 65.97 251.717 520 922
alo 66.17 251.071 .558 .922
all 66.25 248.090 542 922
al2 66.17 252.302 .509 922
al3 66.17 252.661 476 .923
ald 65.82 247.635 451 .923
al5 65.92 251.610 .560 922
alé 66.15 252.797 502 922
al7 66.07 249.917 569 921
als8 65.95 246.613 .543 922
al9 66.12 253.804 455 .923
a20 65.85 245.105 .594 921
a2l 66.07 253.456 474 .923
a22 65.50 245.385 559 921
a23 66.17 245.687 597 921
az24 66.07 249.199 575 921
a25 66.20 254.831 .386 .924
a26 66.12 257.856 .345 .924
a27 66.17 250.763 570 922
a28 66.12 253.343 342 .925




a29
a3l
a32

a33

65.85
66.05
66.15

65.97

243.464
249.741
251.567

245.615

678
.549
491
.623

.920
922
922
921

Uji Reliabilitas Skala Try Out Perilaku Prososial

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

917

34

Uji Reliabilitas Skala Penelitian Perilaku Prososial

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.924

31
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6. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA EFIKASI DIRI



Uji Korelasi Antar-aitem Skala Efikasi Diri Setelah Try Out

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if |Corrected Item-Total| Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted

al 67.25 235.526 416 .905
a2 67.28 233.128 405 .905
a3 67.35 231.156 527 .903
a4 67.35 231.003 483 .904
a5 67.23 241.358 125 .910
a6 67.20 235.087 .293 .907
ar’ 67.13 229.394 479 .904
a8 67.13 230.522 .455 .905
a9 67.30 231.497 516 .904
alo 67.25 233.833 431 .905
all 67.05 226.151 .656 901
al2 67.30 229.036 571 .903
al3 67.20 232,574 467 .904
ald 67.33 232.738 372 .906
als 67.20 228.626 .595 .902
alé 67.03 230.487 .620 .902
al7 67.15 229.054 .520 .903
als 67.00 230.872 516 .904
al9 67.13 227.651 579 .902
a20 67.03 226.076 619 .902
a2l 67.28 232.051 .488 .904
az22 67.25 231.833 489 .904
a23 67.23 234.076 469 .904
a24 67.15 225.618 673 .901
a25 67.48 240.871 139 .910
a26 67.18 232.917 .504 .904
az27 67.35 231.823 428 .905
a28 67.03 228.538 .509 .904
a29 67.18 228.199 .538 .903
a30 67.35 237.003 .296 .907,
a3l 67.08 231.302 437 .905
a32 67.25 237.064 .268 .907,
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Uji Korelasi Antar-aitem Skala Perilaku Prososial Setelah Dilakukan Pembuangan Aitem <0,30

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
al 56.88 197.497 412 913
a2 56.90 195.990 376 914
a3 56.98 193.615 519 911
a4 56.98 193.153 487 912
a7 56.75 192.346 460 912
a8 56.75 191.833 490 912
a9 56.93 193.969 .506 911
al0 56.88 194.625 482 912
all 56.68 188.789 .658 .909]
al2 56.93 191.866 .555 911
al3 56.83 194.712 467 912
al4 56.95 196.100 .329 .915
al5 56.83 190.353 .626 .909)
alé 56.65 193.515 .588 .910
al7 56.78 191.204 .530 911
als 56.63 192.651 .536 911
al9 56.75 190.449 .570 910
a20 56.65 188.131 .643 .909)
a2l 56.90 194.144 491 912
a22 56.88 194.317 478 912
a23 56.85 194.900 524 911
az24 56.78 187.974 .688 .908
a26 56.80 194.779 515 911
a27 56.98 195.102 .389 914
a28 56.65 191.721 484 912
a29 56.80 190.267 .554 .910
a3l 56.70 192.831 461 912




Uji Reliabilitas Skala Efikasi Diri Try Out

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.907

32

Uji Reliabilitas Skala Penelitian Efikasi Diri

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

914

27
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B. Lampiran B (Skala, Skor Data, dan analisis data penelitian)

1.

N o oA wN

Skala penelitian

Tabulasi Skor Perilaku Prososial
Tabulasi Skor Efikasi Diri
Deskripsi data

Uji normalitas

Uji linieritas

Uji hipotesis
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1. SKALA PENELITIAN
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IDENTITAS DIRI
Nama/Inisial
Jenis Kelamin
Prodi/Semester
Asrama
PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini adalah sejumlah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat empat jawaban.
Berikan tanda (X) pada kotak jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan keadaan,
perasaan dan pikiran anda yang sebenarnya dengan cara memilih:
SS : Bila Anda Merasa Sangat Sesuai Dengan Pernyataan Tersebut
S : Bila Anda Merasa Sesuai Dengan Pernyataan Tersebut
TS : Bila Anda Merasa Tidak Sesuai Dengan Pernyataan Tersebut
STS :Bila Anda Merasa Sangat Tidak Sesuai Dengan Pernyataan Tersebut

Jika saudara ingin memperbaiki jawaban, saudara cukup membuat tanda sama dengan
(=) di tengah-tengah tanda silang.

Pada pernyataan ini tidak ada jawaban salah atau benar, baik atau buruk. Kerahasiaan
jawaban saudara dijamin oleh etika akademik penelitian dan sepenuhnya menjadi tanggung
jawab peneliti. Mohon periksa kembali jawaban saudara pastikan tidak ada penyataan yang

terlewatkan. Atas kesediaan dan kerja sama saudara kami ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, Januari 2018

Peneliti
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SKALA A

NO PERNYATAAN SS TS | STS

. Saya dapat mengandalkan kemampuan saya
untuk tugas yang sulit

5 Saya selalu punya banyak ide dan pilihan dalam
menyelesaikan masalah

3 Saya merasa berat menyelesaikan tugas yang
terlalu sulit

s Saya kurang puas dengan kemampuan saya
dalam tugas-tugas tertentu

. Saya merasa ragu untuk mencoba tugas yang
sulit

5 Saya merasa sulit menyelesaikan beberapa jenis
tugas

. Saya percaya diri dapat mengatasi segala
hambatan dalam tugas

o Saya memiliki prinsip pantang menyerah dalam
bekerja

o Saya berusaha menguasai keterampilan-
keterampilan baru yang dibutuhkan dalam tugas

10 Saya mengerjakan tugas sesuai dengan
kemampuan

11 | Saya merasa putus asa ketika rencana saya gagal

1 Keterampilan yang saya miliki berguna di
berbagai bidang tugas

13 Saya merasa kurang tertarik menyelesaikan tugas

yang berat
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NO PERNYATAAN SS TS | STS

1 Saya cukup puas dengan kemampuan saya saat
ini

r Saya memiliki keterampilan cukup untuk
menyelesaikan berbagai jenis tugas

16 Saya merasa malas mencoba menyelesaikan
tugas yang berat

17 Saya merasa ragu dapat mencapai target-target
dalam tugas

18 Saya berani mencoba tugas yang sulit dan jarang
saya lakukan

19 | Saya menyukai tugas-tugas yang menantang

20 Saya merasa merasa kurang cakap dalam
beberapa jenis tugas

21 | Saya merupakan orang yang tekun dalam bekerja

- Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan
tugas yang memiliki beban kerja tinggi

’3 Keberhasilan saya menyelesaikan tugas yang
sulit dapat terulang pada tugas lainnya

24 | Saya terbiasa melakukan tugas dengan maksimal

- Saya merasa ragu dapat menyelesaikan beberapa
jenis tugas

26 Saya termasuk orang yang tahan banting dalam
menyelesaikan tugas

”7 Saya merasa mudah menyerah mengerjakan

tugas yang berat

MOHON PERIKSA KEMBALI JAWABAN ANDA
PASTIKAN TIDAK ADA JAWABAN YANG KOSONG

SKALA B
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NO PERNYATAAN SS S | TS | sTS

1 Saya terbiasa membantu orang lain yang
sedang kesusahan
Saya merasa nyaman mendengarkan dan

2 . :
memahami keluh kesah orang lain

3 Saya enggan mengikuti segala bentuk
kegiatan kerjabakti

4 Saya menolak bila dimintai pendapat

5 Saya mengikuti kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat untuk masyarakat

6 Saya ikut bersedih ketika melihat orang
lain sedih

7 Saya enggan ikut serta mengerjakan
tugas kelompok

g Saya enggan mempedulikan kesulian

orang lain

Saya berusaha memberikan kontribusi
9 maksimal ketika mengerjakan tugas

kelompok

10 Mempedulikan orang lain adalah prinsip
hidup saya

11 Membantu orang lain merupakan hal
yang merepotkan

12 Saya enggan memberikan perhatian

kepada orang lain yang sedang bersedih

Saling membantu merupakan prinsip
13 | saya dalam memecahkan masalah
kelompok

Saya mementingkan kepentingan

14 bersama di atas kepentingan saya pribadi

Saya enggan mengeluarkan sebagian
15 | harta saya untuk orang lain yang
membutuhkan
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NO PERNYATAAN SS TS | STS
Saya enggan mengikuti musyawarah
16
untuk memecahkan masalah bersama
Saya berhemat untuk
17 .
meringankan beban orangtua
18 Saya berusaha menyapa orang-orang
yang saya temui
19 Pendapat saya adalah yang paling benar
Saya enggan membantu teman kelompok
20 | yang kesulitan mengerjakan pembagian
tugasnya
21 Saya memahami alasan orang lain marah
terhadap saya
29 Saya berpartisipasi dalam kegiatan yang
menyangkut kepentingan banyak orang
23 Saya enggan mendengarkan keluh kesah
orang lain
24 Mempedulikan  orang lain  yang
kesusahan adalah hal yang sulit
Saya memberikan sebagian harta saya
25 | kepada orang lain yang lebih
membutuhkan
26 Saya terbiasa menolong orang lain yang
kesulitan mengerjakan tugas/aktivitas
27 Menjaga kebersihan asrama adalah hal
yang merepotkan
28 Saya berusaha merasakan apa Yyang
dirasakan orang lain
Saya merasa nyaman menghibur orang
29 . .
lain yang sedang bersedih
Saya terbiasa memberikan sesuatu orang
30 .
lain yang membutuhkan
31 Saya terbiasa mendahulukan kepentingan

orang lain
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MOHON PERIKSA KEMBALI JAWABAN ANDA
PASTIKAN TIDAK ADA JAWABAN YANG KOSONG

g TERIMA KASIH
Semoga Tuhan Yan Esa membalas kebaikan Anda dengsan yang berlipat ganda. Amin
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2. TABULASI SKOR PERILAKU PROSOSIAL
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2 | 108

41119
3| 105

2| 106

2104

41112
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4
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3. TABULASI SKOR EFIKASI DIRI
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4. DESKRIPSI DATA
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DESKRIPSI DATA EMPIRIK PENELITIAN

Descriptive Statistics

83

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Efikasi_diri 205 78.20 7.272 58 96
Perilaku_prososial 205 99.70 7.900 68 119]




5. UJI NORMALITAS

84



UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

85

Efikasi_diri Perilaku_prososial
N 205 205
Normal Parameters® Mean 78.20 99.70
Std. Deviation 7.272 7.900
Most Extreme Differences Absolute .046 .072
Positive .046 .072
Negative -.031 -.043
Kolmogorov-Smirnov Z .661 1.030
Asymp. Sig. (2-tailed) 774 .239
a. Test distribution is Normal.
KURVA NORMAL PERILAKU PROSOSIAL
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KURVA NORMAL EFIKASI DIRI
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6. UJI LINIERITAS
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HASIL UJI LINIERITAS

ANOVA Table

88

Sum of Squares

df

Mean Square

Sig.

Perilaku_pros Between Groups
osial *

Efikasi_diri

Within Groups

Total

(Combined) 7256.379

Linearity 5786.635

Deviation from
) ) 1469.745
Linearity

5474.869

12731.249

34

33

170

204

213.423

5786.635

44538

32.205

6.627

179.681

1.383

.000

.000

.096
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7. UJI HIPOTESIS, HISTOGRAM, DAN SUMBANGAN EFEKTIF
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HASIL UJI HIPOTESIS

Correlations

Perilaku_prososial Efikasi_diri
Perilaku_prososial Pearson Correlation 1 674
Sig. (2-tailed) .000
N 205 205
Efikasi_diri Pearson Correlation 674" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 205 205

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Histogram

Dependent Variable: Perilaku_prososial
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UJI SUMBANGAN EFEKTIF

Model Summary®

91

Change Statistics

Adjusted R | Std. Error of | R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change |FChange| dfl df2 Change
1 6747 455 452 5.849 455( 169.151 1 203 .OOOI

a. Predictors: (Constant), Efikasi_diri

b. Dependent Variable: Perilaku_prososial
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